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Abstrak
 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perkembangan kemunculan peran elite lokal dalam perpolitikan sebagai

konsekuensi diberlakukannya sistem desentralisasi yang memberikan hak kepada daerah-daerah untuk

mengelola daerah secara mandiri, termasuk dalam penyelenggaraan Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada).

Karenanya, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui eksistensi dan signifikansi peran para elite lokal

dalam masyarakat, dalam hal ini yaitu peran kiai, belater, dan juragan di Kabupaten Pamekasan. Teori yang

digunakan dalam penelitian ini adalah Teori Status dan Peran (Linton, 1936), Teori Local Strongmen/Local

Bossism (Migdal, 1988; Sidel, 2005), dan Teori Patron-Klien (Scott, 1972). Metode penelitian ini

menggunakan pendekatan kualitatif dan teknik analisis data deskriptif-analitis. Dalam proses pengumpulan

data menggunakan dua metode, yaitu studi literatur dan wawancara mendalam kepada para narasumber yang

terlibat langsung maupun tidak langsung dalam proses pemenangan Baddrut Tamam pada Pilkada

Pamekasan 2018. Temuan penelitian ini menguatkan penelitian terdahulu tentang keberadaan orang-orang

kuat lokal seperti kiai, belater, dan juragan terkait perannya dalam masyarakat, utamanya dalam perpolitikan

tingkat lokal. Mereka memiliki kelebihan dan cara-cara tersendiri dalam memengaruhi masyarakat untuk

mengikuti keinginannya. Keterlibatan mereka dalam Pilkada Pamekasan 2018 dipengaruhi oleh faktor

agama, eksistensi, dan ekonomi. Bentuk peran mereka dilakukan secara langsung maupun tidak langsung

dengan memanfaatkan kekuatan relasi, ekonomi, bahkan dengan cara koersif. Implikasi teoritis dalam

penelitian ini menunjukkan bahwa peran kiai, belater, dan juragan memperkuat teori yang digunakan dalam

penelitian ini. Teori Status dan Peran menunjukkan bahwa peran kiai, belater, dan juragan dalam

perpolitikan merupakan dampak dari status yang dimilikinya. Dalam teori ini terdapat hubungan yang

berkelindan antara individu pemilik peran dan masyarakat. Teori Local Strongmen/Bossism menjelaskan

bahwa kiai, belater, dan juragan berperan dalam berbagai jenis kepentingan dalam hidup masyarakat,

utamanya dalam kepentingan politik. Teori Patron-Klien menguatkan pola relasi antara kiai, belater, dan

juragan dengan masyarakat.

......This research is motivated by the development of the emergence of the role of local elites in politics as a

consequence of the enactment of a decentralization system which gives rights to regions to manage their

regions independently, including in the holding of Regional Head Elections (Pilkada). Therefore, this

research was conducted to determine the existence and significance of the role of local elites in society, in

this case, namely the role of kiai, belater, and juragan in Pamekasan Regency. The theories used in this

research are Status and Role Theory (Linton, 1936), Local Strongmen/Local Bossism Theory (Migdal, 1988;

Sidel, 2005), and Patron-Client Theory (Scott, 1972). This research method uses a qualitative approach and

descriptive-analytical data analysis techniques. In the process of collecting data using two methods, namely

literature study and in-depth interviews with informants who were directly or indirectly involved in the
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process of winning Baddrut Tamam in the 2018 Pamekasan Pilkada. The findings of this study corroborate

previous research on the existence of local strongmen such as kiai, belater, and juragan regarding their role

in society, especially in local-level politics. They have their own advantages and ways of influencing people

to follow their wishes. Their involvement in the 2018 Pamekasan Pilkada was influenced by religious,

existential, and economic factors. The form of their role is carried out directly or indirectly by utilizing the

strength of relations, the economy, even in a coercive way. The theoretical implications of this research

show that the roles of kiai, belater, and juragan strengthen the theory used in this research. Status and role

theory shows that the role of kiai, belater, and juragan in politics is the impact of their status. In this theory

there is an intertwined relationship between the individual owner of the role and society. The Local

Strongmen/Bossism theory explains that kiai, belater, and juragan play various types of interests in society,

especially in political interests. The Patron-Client theory strengthens the pattern of relations between kiai,

belater, and juragan to the community.


